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LAMPIRAN LAMPIRAN

A. Matrix Pedoman Wawancara
Konstruksi Perjodohan Pada Pernikahan Di Bawah Umur

(Studi Kasus Tradisi Kandea Tompa Di Kelurahan Sulaa, Kota Bau-

Bau, Sulawesi Tenggara)

Rumusan Masalah

Konsep

Sub Konsep

Pertanyaan Penelitian

1) Bagaimana nilai
eksternalisasi di
konstruksikan
dalam tradisi
Kandea Tompa di
Kelurahan Sulaa,
Kota Bau-bau?

Eksternalisasi

1. Aktivitas atau

Kegiatan tradisi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Apakah bapak/Ibu
mengetahui Tradisi
Kandea Tompa?

Apakah Bapak/Ibu
pernah memperaktekan
atau menjalankan Tradisi
Kandea Tompa?

Hal-hal apa saja yang
perlu yang perlu
disiapkan agar tradisi
Kandea Tompa berjalan
lancar?

Bagaimana keterlibatan
Keluarga terhadap
Tradisi Kandea Tompa?

Bagaimana proses
dalam melakukan tradisi
kandea tompa?

Apakah ada perubahan
tatacara pelaksanaan
tradisi Kandea Tompa
yang dulu dan sekarang?

2. Bentuk

eksistensi dalam
dalam tradisi
Kandea Tompa

1)

2)

3)

Apakah bapak/ibu
merasa di hargai/di
sanjung jika melakukan
tradisi kandea tompa?

Bagaimana bentuk
penghargaan yang di
berikan masyarakat
setelah melakukan tradisi
kandea tompa?

Apakah ada sanksi sosial
jika ada angota keuarga
yang tidak melakukan
tradisi kandea tompa?

2) Bagaimana proses

Obijektifikasi

1. Persepsi

1)

Apakah bapak/ibu Pernah
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objektifikasi terhadap
nilai tradisi Kandea
Tompa di Kelurahan
Sulaa ,Kota Bau-bau?

perjodohan

2)

3)

4)

terlibat dalam proses
perjodohan dengan
kerabat terdekat (sepupu,
Om atau tante)?

Menurut bapak/ibu apa
saja peran dan motif
orang tua dalam
menjodohkan anaknya?

Apakah ada kekhawatiran
bapak/ibu jika anak
perempuan yang sudah
menginjak dewasa belum
mendapatkan jodoh?

Bagaimana pandangan
bapak/ibu jika ada anak
yang belum mendapatkan
jodoh di usia yang di
idealkan masyarakat
untuk menikah?

2. Pandangan
pernikahan di
bawah umur

1)

2)

3)

Bagaimana pandangan
bapak/ibu terkait
pernikahan anak dibawah
umur?

Apakah bapak/ibu perna
terlibat dalam pernikahan
anak di bawah umur?

Pandangan bapak/ibu
terdapat adanya tradisi
yang mendukung adanya
perjodohan anak yang
sampai pada tahap
pernikahan dibawa umur?

3. Pandangan
terhadap
pelestarian
Tradisi

1)

2)

3)

Menurut bapak /bu
apakah yang
melatarbelakangi tradisi
kandea tompa masih ada
hingga sekarang?

.Apakah bapak /ibu
mengajarkan anak untuk
melestarikan budaya dan
tradisi sejak dini salah
satunya tradisi Kandea
Tompa ?

Menurut bapak/ibu
apakah tradisi ini harus
di pertahankan atau
tidak?
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4.

Keriteria
Pemilihan Jodoh

1)

2)

3)

Menurut bapak/ibu apa
yang menjadi alasan
orang tua dalam
memilihan jodoh yang
tepat untuk anaknya?

Menurut bapak/ibu usia
berapa seseorang
dikatakan siap untuk di
jodohkan?

Menurut bapak/ibu apa
saja yang menjadi
keriteria orang tua dalam
menjodohkan anaknya?

5.

Stereotipe

1)

2)

3)

4)

5)

Apakah bapak/ibu pernah
mendengar kalimat
“perawan tua dan “
perempuan tidak laku™?

Apakah bapak/ibu
sepakat dengan adanya
kalimat “perawan tua
dan” perempuan tidak
laku” di tengah-tengah
masyarakat?

Apakah ada tetangga
atau orang terdekat
bapak/ibu yang
mengalami hal tersebut?

Menurut bapak/ibu hal-
hal apa yang membuat
seorang perempuan di
labelkan sebagai
“perawan tua dan
“perempuan tidak laku”?

Bagaimana pandangan
bapak/ibu terkait
perempuan di labelkan
sebagai “perawan tua
atau perempuan tidak
laku™?

Bagaimana proses
internalisasi di
konstruksikan dalam
Tradisi Kandea
Tompa di Kelurahan
Sulaa, Kota Bau-bau?

Internalisasi

1.

Proses
penanaman nilai
dan norma

1)

2)

Apakah bapak/Ibu tahu
makna atau nilai yang
terkandung dalam Tradisi
Kandea Tompa?

Apakah ada aturan-
aturan atau norma yang
tidak boleh di lakukan
dalam tradisi kandea
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3)

tompa?

Apakah ada pergeseran
nilai dalam tradisi
Kandea tompa yang dulu
dan sekarang?

2. Dampak Tradisi
Kandea Tompa

1)

2)

Menurut bapak/ibu
apakah ada dampak
yang di rasakan jika anak
di jodohkan secara tradisi
dan non tradisi?

Apakah bapak/ibu
ketahui tentang utung
rugi dalam perjodohan
dibawah umur?
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Konstruksi Perjodohan Pada Pemnikatian di Bawah Umur (Studi Kasus Tradisi Kandeos Tompa di
Kelurahan Sulaa, Kecamatan Betoambari, Kota Baubau Sulawesi Tenggara).

Tradisi Kandes Tomga merupakan upacara adat perjodohan yang mengharuskan perempuan penjags
nampan berstatus kebus-hua (perawan) umumnyas berusia 1520 tahun sehingga, idak mengherankan
Jika pernikahan di bawah umur banyak terfadi di Kelurshan Sulaa, Kota Bau-bau, Sulawes! Tenggara
sebab didukung oleh culturel budaya tradisi Kandea Tompa, Penelitian inl bertujuan mengetahui
eksternalisasi, objektifikasi, dan proses intemalisasi dalam tradisi Kandea Tompa. Penelitian ind
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode purposive sampling Teknik
pengumputan data menggunakan wawancara mendalam. observasi, studi pustaka, dan dokumentasi.
informan pada penelitian ini berumiah sembilan orang yang terdiri atas orang tua/ anak yang
mempraktikkan tradisi Kandea Tompa, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, tokoh budaya,
tokoh perempuan, dan pemerintah setempat. Hasil penelitian ini menunjukkan batwa dalam tradisi
Kandea Tompa yang terkonstruksi pada pernikahan di bawah umur merupakan bentuk aktivtas yang
tecbangun secara bersama-sama dan merupakan produk kegiatan yang telah dilembagakan dalam
kehiduparn sehan-hari. Dalam prosesnya, masyarakat menjadikan tradisi inl sebagal media upacara
perencanaan mempertemukan jodoh Tradisi Kandea Tompa terbentuk melalul tiga tahapan stimulus
konstruksi, yaitu (1) nilai eksternalisasi merupakan usaha pencurahan nilal, ekspresi, dan eksistensi
manusia terhadap tradisi Kandea Tompa, (2) nilai objektifikasi merupakan proses penentuan den
penegasan nilai yang berperan dalam proses penentuan batk buruknya tradisi, dan (3) proses
internalisasi yaitu penyerapan nilai dari dampak yang dirasakan setelah upacara tradisi Kandea Tompa
dilaksanzkan. Kata kunci: tradisi kandea tompa, media perencanaan perjodohan, pemikahan di bawah
wmur

The Kandea Tompa tradition is a traditionsal matchmaking ceremony that requires the famale tray
keeper 10 be kabua-bua (virgin) and generally 15-20 years old. Therefore, it is not surprising that
underage marmages often occur in Sulaa Village, Bau-bau City, Southeast Sulawesi because they are
supported by the culture of the Kandes Tompa tradition. descriptive qualitative research using
purposive sampling method. Data callection technigues using in-depth interviews, observation,
literature study, and documentation Thare were nina informants In this study consisting of
parents/children who practiced the Kandea Tompa tradition, community leaders, religious leaders,
traditional leaders, cultural leaders, women leaders, and the local government. The results of this study
indicate that in the Kandea Tompa tradition which is constructed in underage marriage i< a form of
activity that is built together and is & product of activities that have been institutionalized in everyday
life. In the process, the commanity uses this tradition as a medium for planning ceremonies 1o mee! a
mate. The Kandea Tompa tradition was formed through three stages of stimulus coastruction, namely
{1) externalized value is an effort 10 pour out value. expression, and human existence towards the
Kandea Tompa tradition, (2) the value of objectfication is the peocess of determining and affirming
values that play a role in the process of determining whether a tradition is good ar bad, and (3) the
process of internalization, namely the absotption of value {rom the impact felt after the Kandea Tompa
tradition ceremany is carried out. Keyworde: kandea tompa tradition, matchmaking planning media,
underage marriage
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